
JAKARTA - "Nusantara Baru Indonesia Maju", menjadi baris tera
(tagline) dalam perayaan ulang tahun Kemerdekaan Ke-79 Republik
Indonesia.

Pemerintah telah menargetkan Indonesia menjadi negara maju pada
2045. Dengan segala keanekaragaman budaya, kekayaan alam yang me-
limpah, serta letaknya yang strategis di antara dua benua dan dua samude-
ra, Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi negara maju.

Perjalanan menuju Indonesia Maju memang tidak mudah. Banyak tan-
tangan dan masalah yang terbuka saat kita berusaha mencapai tujuan
tersebut. Hanya saja, di dalam setiap tantangan, selalu terdapat peluang
dan harapan. Dengan memanfaatkan potensi yang ada, mengatasi tan-
tangan dengan strategi yang tepat, dan menjaga semangat kebersamaan
sebagai bangsa, tujuan Indonesia Maju akan tercapai.

Salah satu tantangan yang dihadapi negara ini adalah korupsi dan
birokrasi yang perlu terus didorong untuk lebih efisien. Korupsi tidak hanya
terjadi di tingkat pusat, tetapi juga di tingkat daerah, yang membuat birokrasi
menjadi tidak efisien dan menghambat pembangunan. Ketidakmampuan
untuk memerangi korupsi secara efektif membuka "kotak" baru dari
masalah, seperti ketidakpercayaan publik, ketidakadilan, dan ketidakmam-
puan untuk mencapai potensi ekonomi penuh.

Masalah lain yang dihadapi bangsa ini adalah ketimpangan sosial dan
ekonomi. Ketimpangan ini tidak hanya terlihat dari sisi pendapatan, tetapi ju-
ga dari akses terhadap pendidikan, layanan kesehatan, dan infrastruktur.
Ketimpangan ini dapat memicu ketidakpuasan sosial yang berpotensi men-
gancam stabilitas nasional, seperti yang telah kita saksikan dalam berbagai
bentuk konflik horizontal.

Kerusakan lingkungan
Kerusakan lingkungan dan eksploitasi sumber daya alam juga menjadi

tantangan tersendiri bagi Indonesia. Penggundulan hutan, polusi air, dan
penurunan keanekaragaman hayati adalah beberapa masalah yang di-
hadapi Indonesia saat ini.

Jika tidak segera ditangani, kerusakan lingkungan ini akan mengancam
keberlanjutan hidup generasi mendatang dan menghambat upaya menuju
Indonesia yang maju. Ekonomi Indonesia masih sangat bergantung pada
ekspor komoditas primer, seperti minyak kelapa sawit, batu bara, dan mine-
ral. Ketergantungan ini membuat ekonomi Indonesia rentan terhadap fluktu-
asi harga komoditas global. Selain itu, model ekonomi ekstraktif ini tidak ber-
kelanjutan dan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang lebih
parah. 

Di bidang sumber daya manusia, masalah yang dihadapi bangsa ini ber-
kaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang meru-
pakan kunci dalam mencapai negara yang maju. Meskipun akses pen-
didikan sudah lebih merata, kualitas pendidikan masih bervariasi di berbagai
daerah. Rendahnya kualitas pendidikan ini berdampak pada rendahnya
produktivitas tenaga kerja dan daya saing Indonesia di kancah global.

Berbagai peluang
Tentu saja, di setiap tantangan itu ada pula peluang yang bisa kita kelola,

dan dengan strategi yang tepat, bisa menjadi solusi bagi masalah yang di-
hadapi bangsa. Beberapa peluang tersebut, di antaranya adalah pengem-
bangan ekonomi kreatif dan inovasi teknologi. Ekonomi kreatif merupakan
sektor yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan di Indonesia.
Dengan populasi muda yang besar dan dinamis, Indonesia memiliki sum-
ber daya manusia yang dapat dikembangkan untuk menjadi penggerak
ekonomi berbasis kreativitas dan teknologi.

Startup-startup teknologi yang bermunculan di Indonesia dalam bebera-
pa tahun terakhir merupakan bukti dari potensi ini. Pemerintah harus terus
mendukung dan menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pengembang-

an ekonomi kreatif dan inovasi teknologi. Kemudian, penguatan infrastruktur
dan konektivitas antardaerah. Pembangunan infrastruktur yang masif dalam
beberapa tahun terakhir telah menunjukkan hasil yang positif dalam me-
ningkatkan konektivitas antardaerah.

Infrastruktur yang baik akan mempercepat distribusi barang dan jasa,
mengurangi biaya logistik, dan membuka akses ke pasar yang lebih luas
bagi daerah-daerah yang selama ini terisolasi. Penguatan infrastruktur ini
harus terus dilanjutkan dan difokuskan pada daerah-daerah yang masih
tertinggal. Hal lain yang perlu dibenahi adalah peningkatan kualitas pen-
didikan dan pelatihan vokasional. Pemerintah perlu meningkatkan investasi
dalam pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kualitas guru, kuriku-
lum, dan sarana pendidikan. Selain itu, pelatihan vokasional harus diperkuat
untuk menghasilkan tenaga kerja yang siap menghadapi tantangan dunia
kerja yang semakin kompleks. Pendidikan yang berkualitas akan menjadi
fondasi bagi peningkatan produktivitas dan daya saing sumber daya manu-
sia Indonesia. 

Terkait ancaman kerusakan lingkungan akibat model ekonomi ekstraktif,
maka pemerintah perlu melakukan pengelolaan sumber daya alam yang
berkelanjutan. Indonesia perlu beralih dari model ekonomi ekstraktif menuju
pengelolaan sumber daya alam yang lebih berkelanjutan. Ini bisa dilakukan
melalui pengembangan sektor energi terbarukan, seperti energi surya,
angin, dan geotermal, serta pengelolaan hutan yang berkelanjutan.

Dengan memanfaatkan teknologi dan inovasi, Indonesia dapat menjadi
pionir dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, khususnya di
kawasan Asia Tenggara. 

Segala peluang yang kita miliki itu, tentunya akan mempermudah jalan
bagi Indonesia untuk mencapai status negara maju. Hanya saja, tanpa
adanya reformasi sistem hukum dan pemberantasan korupsi yang serius,
sulit bagi Indonesia untuk mencapai tujuan tersebut.

Pemerintah harus memperkuat penegakan hukum, memberantas ko-
rupsi di semua tingkatan, dan meningkatkan transparansi serta akuntabilitas
publik. Ini akan membantu menciptakan kepercayaan publik dan iklim inves-
tasi yang lebih baik, yang pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Indonesia memiliki segala yang dibutuhkan untuk menjadi negara
maju. Tantangan ini tidak boleh membuat kita mundur, melainkan harus
menjadi pemacu untuk bekerja lebih keras dan cerdas.

Di ujung jalan yang penuh rintangan ini, terdapat harapan untuk melihat
Indonesia yang lebih adil, sejahtera, dan maju di masa depan.     (ANTARA)

*)Lucky Akbar adalah Kepala Bagian Pengelolaan Barang Milik Negara
Biro Manajemen BMN dan Pengadaan di Sekretariat Jenderal Kementerian
Keuangan.

YOGYAKARTA - Balai Besar Standardisasi
dan Pelayanan Jasa Industri Kerajinan Batik
(BBSPJIKB) Kementerian Perindustrian
menggelar pelatihan berbasis kompetensi bagi
25 pelaku ekonomi kreatif subsektor kriya de-
ngan fokus keterampilan anyaman, dari kabu-
paten dan kota Daerah Istimewa Yogyakarta.

Ketua Tim Pengembangan Jasa Industri
BBSPJIKB Yogyakarta Aan Eddy Antana pada
pembukaan pelatihan tersebut di Yogyakarta,
Senin, mengatakan, pelatihan ini tidak hanya
memberikan bekal keterampilan teknis, namun
juga peluang bagi peserta untuk mendapat
pengakuan kompetensi secara nasional.

"Kami berharap pelatihan berbasis kompe-
tensi ini tidak hanya meningkatkan keterampi-
lan para pengrajin, tetapi juga membuka pelu-
ang pasar yang lebih luas bagi produk-produk
kriya mereka," katanya.

Menurut dia, salah satu keunggulan pelati-
han yang digelar dengan fasilitasi Dinas
Pariwisata DIYselama lima hari ke depan hing-

ga 4 Oktober tersebut adalah adanya sertifikasi
kompetensi dari Badan Nasional Sertifikasi
Profesi (BNSP).

Dengan demikian, kata dia, peserta pelaku
ekonomi kreatif yang fokus bidang kerajinan
anyaman yang berhasil menyelesaikan pelati-
han dan memenuhi standar kompetensi yang
telah ditetapkan akan mendapatkan sertifikat
BNSP.

"Sertifikat BNSP ini memiliki nilai tambah
yang sangat signifikan, karena diakui secara
nasional dan internasional. Dengan adanya
sertifikat ini, para pengrajin akan lebih mudah
dalam memasarkan produknya dan mening-
katkan daya saing mereka," katanya.

Menurut dia, pelatihan yang fokus pada
kompetensi dan kualitas ini dirancang untuk
memastikan peserta tidak hanya menguasai
keterampilan teknis, tetapi juga memiliki penge-
tahuan yang cukup mengenai standar kualitas
produk, desain, dan pemasaran.

Dia mengatakan, hal ini sejalan dengan

upaya pemerintah untuk meningkatkan kuali-
tas produk-produk Indonesia dan mendukung
pengembangan sektor ekonomi kreatif. "Kami
berharap, ke depan pelatihan seperti ini dapat
terus dilakukan secara berkelanjutan, dengan
melibatkan berbagai mitra strategis, baik dari
pemerintah maupun swasta," katanya.

Sementara itu, Sekretaris Dinas Pariwisata
DIY Lis Dwi Rahmawati mengatakan, untuk
meningkatkan kualitas dan daya saing produk
anyaman serat alam DIY di kancah nasional
maupun internasional, pemda telah meran-
cang sejumlah strategi.

Salah satunya dengan pelatihan berbasis
kompetensi kepada para pelaku ekonomi kre-
atif yang diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan mereka dalam menciptakan pro-
duk-produk anyaman yang inovatif dan
berkualitas. "Dengan pelatihan yang tepat,
para perajin akan semakin diakui dan produk
mereka akan memiliki nilai jual yang lebih ting-
gi," katanya.                                            (ANTARA)
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"MotoGP tahun depan tetap
berlanjut," kata Jokowi kepada
wartawan usai menyaksikan final
race ajang MotoGP Indonesia di
Sirkuit Mandalika, Minggu.

Presiden hadir didampingi
Menteri BUMN Erick Tohir, Men-
pora Dito Aritedjo Setiadi dan bebe-
rapa pejabat negara lainnya.

Setibanya di Sirkuit Mandalika,
Jokowi berkeliling, kemudian me-
nuju lokasi start untuk mengikuti
acara seremonial final race ajang
MotoGPIndonesia 2024. "MotoGP
tahun ini berjalan dengan sukses,"
katanya.

Ia mengatakan persiapan ajang
MotoGP Indonesia ini cukup baik,
karena telah banyak dilakukan per-
baikan dan berbagai fasilitas sudah
dilengkapi. "Event ini sebagian be-
sar adanya keterlibatan masyara-
kat lokal seperti Marshal yang
merupakan warga NTB dan lain-

nya," katanya.
Pihaknya mengaku bahwa dari

dorna sport sangat mengapresiasi
keberlangsungan MotoGP
Indonesia, karena sangat berbeda
dengan ajang MotoGP di negara
lain. Terlebih sebelum balapan,
berbagai atraksi budaya lokal dis-
uguhkan untuk para pembalap dan
penonton yang hadir langsung di
Mandalika. "Dorna senang karena
Indonesia selalu tampil beda, ada
tariannya. Yang jelas ada banyak
perbaikan dan yang kurang akan
kami koreksi," katanya.

Sebelumnya, Presiden Joko
Widodo (Jokowi) bertolak menuju
Provinsi Nusa Tenggara Barat
(NTB), Minggu, dalam kunjungan
kerja menyaksikan perhelatan
MotoGP Pertamina GP Indonesia
2024. Informasi itu disampaikan
Deputi Bidang Protokol, Pers, dan
Media Sekretariat Presiden Yusuf

Permana dalam keterangan ter-
tulisnya yang diterima di Jakarta.
"Presiden Jokowi diagendakan un-
tuk menyaksikan langsung ke-
juaraan dunia balap motor MotoGP
Pertamina Grand Prix of (GP)
Indonesia 2024," katanya.

Pesawat Kepresidenan Indo-
nesia-1 yang membawa Kepala
Negara dan rombongan lepas lan-
das dari Pangkalan TNI AU Halim
Perdanakusuma, Jakarta, sekitar
pukul 10:15 WIB. Setibanya di
Bandara Internasional Zainuddin

Abdul Madjid, Kabupaten Lombok
Tengah, Kepala Negara dan rom-
bongan langsung menuju Sirkuit
Internasional Pertamina Mandalika,
Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika, Kabupaten Lombok
Tengah.

Setelahnya, kata Yusuf,
Presiden Jokowi dan rombongan
akan kembali ke Bandara
Internasional Zainuddin Abdul
Madjid, Kabupaten Lombok
Tengah, untuk kembali ke Jakarta. 

(ANTARA)

Jokowi: Ajang MotoGP Indonesia
di Mandalika Tetap Berlanjut

ANTARA FOTO/Sigid Kurniawan/app/YU/aa
Presiden Joko Widodo (tengah) berbincang bersama Wakil
Presiden Ma'ruf Amin (kanan), dan Menteri Pertahanan (Menhan)
Prabowo Subianto (kiri) saat mengunjungi Embung MBH se-
belum rapat kabinet pertama di Ibu Kota Nusantara (IKN),
Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur, Minggu (11/8/2024).

Oleh Lucky Akbar  

Kemenperin Gelar Pelatihan Berbasis Kompetensi bagi Pelaku Ekraf DIY

PONTIANAK - Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir
mengatakan pihaknya mendorong kolaborasi antara BUMN dalam mewujud-
kan hilirisasi industri mineral di Indonesia agar berjalan sesuai target.
"Pentingnya kolaborasi antar-BUMN dan pihak lainnya untuk mewujudkan
hilirisasi mineral sebagai langkah strategis untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional, termasuk pembangunan smelter di Kalimantan Barat yang
menjadi bagian dari rencana besar ini," kata Erick Thohir saat mendampingi
Presiden Joko Widodo meresmikan injeksi bauksit proyek Smelter Grade
Alumina Refinery (SGAR), di Mempawah, Kalimantan Barat, Selasa.

Erick mengatakan, hilirisasi mineral bukan lagi pilihan, tetapi kewajiban bagi
pemerintah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi bangsa. "Smelter di
Kalimantan Barat ini diharapkan mampu menekan impor dan memberikan
dampak ekonomi hingga tiga kali lipat, baik bagi daerah maupun nasional,"
ujar Erick Thohir.

Dia juga menegaskan bahwa pemerintah saat ini sangat berkomitmen
dalam memastikan proyek-proyek hilirisasi seperti smelter di Kalbar berjalan
lancar. Proyek yang melibatkan BUMN seperti Inalum dan Antam, serta pihak
swasta ini diproyeksikan akan mendongkrak daya saing Indonesia di sektor in-
dustri mineral. "Proyek smelter ini sempat tertunda, namun berkat dukungan
pemerintah, termasuk Kementerian ESDM dan Kementerian Investasi,
akhirnya kita dapat menggerakkan proyek ini kembali. Ini adalah langkah pen-
ting untuk mengurangi impor dan meningkatkan devisa negara," ujarnya pula.

Direktur Utama MIND ID Hendi Prio Santoso juga menyoroti integrasi in-
dustri mineral yang sedang dibangun di Kalimantan Barat. Ia menyampaikan
bahwa infrastruktur dan logistik yang baik akan mempermudah distribusi pro-
duk, termasuk dari Pelabuhan Kijing di Mempawah.

"Dengan terintegrasinya smelter ini, daya saing akan meningkat karena ke-
lancaran logistik dan infrastruktur. Selain itu, kami juga berharap ada perluasan
kawasan ekonomi khusus (KEK) di sini, sehingga sektor industri hilir seperti
otomotif dan bahan bangunan bisa tumbuh dan menciptakan pemerataan

ekonomi," kata Hendi.
Dia menjelaskan, proyek smelter di Kalimantan Barat ini memiliki kapasitas

produksi sebesar 1 juta ton alumina per tahun dengan kebutuhan bahan baku
mencapai 3,3 juta ton bauksit. Total investasi proyek ini diperkirakan mencapai
941 juta dolar AS, dengan tambahan Rp700 miliar untuk pembangunan in-
frastruktur jalan dan fasilitas pendukung lainnya, sehingga total nilai investasi
mencapai sekitar Rp16 triliun.

Hendi juga menjelaskan bahwa pada fase kedua, biaya investasi akan
lebih rendah, karena tidak perlu membangun pembangkit listrik tambahan.
Estimasi investasi pada fase kedua ini berkisar sekitar 900 juta dolar AS, se-
mentara untuk smelter aluminium diperkirakan mencapai 2 miliar dolar AS.
"Jika keseluruhan proyek ini selesai, kita bisa menghemat devisa sebesar 3,5
miliar dolar AS per tahun dari pengurangan impor aluminium secara sig-
nifikan," katanya.

Erick Thohir dan Hendi Prio Santoso sama-sama menyampaikan bahwa
hilirisasi mineral di Indonesia harus menjadi prioritas untuk menciptakan nilai
tambah bagi sumber daya alam yang melimpah di negara ini. Mereka juga
menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, BUMN, dan pihak
swasta untuk mewujudkan proyek-proyek strategis ini.

"Kami di BUMN berkomitmen penuh untuk mendukung visi pemerintah
dalam menciptakan ekosistem hilirisasi mineral yang berkelanjutan. Kalbar,
dengan potensi smelter ini, akan menjadi salah satu pusat pengolahan mine-
ral utama di Indonesia," ujar Erick menegaskan.

Proyek smelter di Kalbar diharapkan tidak hanya meningkatkan nilai tam-
bah produk mineral Indonesia, tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru
dan memperkuat posisi Indonesia sebagai pemain utama dalam industri mi-
neral global. Dengan adanya smelter di Kalimantan Barat, Indonesia siap
menghadapi era baru dalam pengolahan mineral, mengurangi ketergantung-
an impor, dan membawa dampak ekonomi yang signifikan baik di tingkat da-
erah maupun nasional.                                                                                    (ANTARA)

Nusantara Baru, Mencari Jalan Menuju Indonesia Maju

ANTARA/HO-Humas MGPA/aa
Presiden Joko Widodo menyerahkan tropi kepada Jorge Martin yang
menjadi juara MotoGPIndonesia di Sirkuit Mandalika, Lombok, Nusat
Tenggara Barat, Minggu (29/9/2024). 

LOMBOK TENGAH - Presiden Joko Widodo
(Jokowi) mengatakan ajang MotoGPIndonesia di Sirkuit
Mandalika, Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) di-
pastikan tetap berlanjut.

ARTIKEL

ANTARA FOTO/Andreas Fitri Atmoko/agr/tom.
WAPRES BUKA GREBEG UMKM DIY: Wakil Presiden Ma'ruf Amin (tengah) melihat produk UMKM saat
pembukaan Grebeg UMKM DIY 2024 di salah satu pusat perbelanjaan di Sleman, D.I Yogyakarta, Rabu
(7/8/2024). Grebeg UMKM DIY 2024 yang diselenggarakan Bank Indonesia bersama Pemda DIY dan
Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI) serta Bangga Berwisata di Indonesia (BBWI)
tersebut menjadi bentuk dukungan terhadap pengembangan ekonomi kreatif di DIY.

Kementerian BUMN Dorong Kolaborasi Wujudkan Hilirisasi Mineral


